BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting bagi kualitas hidup seseorang.
Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur formal, informal maupun nonformal.
Pendidikan formal memberikan pengajaran secara teratur, sistematis, dan memiliki
syarat-syarat yang telah ditetapkan. Pendidikan formal berusaha menggali potensi
setiap orang, serta sebagai sarana mengembangkan diri dan berkarakter. Setiap
orang yang telah menempuh pendidikan formal dapat mengembangkan dalam
berbagai peran-peran sosial dan mampu berkontribusi di dalam masyarakat sesuai
dengan peran-peran tersebut.

Peserta didik memiliki peluang untuk berprestasi dalam pendidikan formal.
Prestasi inilah yang nanti dapat membantu dalam berkarya di dalam masyarakat.
Melalui kinerja pada penilaian Programme of International Student Assessment
(PISA) yang diselenggarakan OECD mendapatkan gambaran prestasi peserta didik
kita di antara Negara-negara Internasional. OECD adalah Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD), yang mengevaluasi sistem
pendidikan dari 72 negara di seluruh dunia. setiap tiga tahun, siswa berusia 15 tahun
dipilih secara acak, untuk mengikuti tes dari tiga kompetensi dasar yaitu membaca,

matematika dan sains.



Hasil penilaian PISA, peserta didik Indonesia telah mengalami peningkatan
pada tiga kompetensi yang diujikan. Peningkatan tersebut mengangkat posisi
Indonesia enam peringkat ke atas pada tahun 2015 bila dibandingkan posisi
peringkat kedua dari bawah pada tahun 2012. Remaja Indonesia pada tahun 2012
peringkat 70 (OECD, 2012) dan pada tahun 2015 peringkat 64 dari 72 peserta PISA
(OECD, 2015). Hal ini menggambarkan capaian prestasi peserta didik Indonesia,
namun masih di bawah median Negara-negara peserta lainnya. Soal-soal pada tes
PISA menuntut kemampuan untuk menelaah, memberi alasan dan
mengomunikasikannya secara efektif, serta memecahkan dan menginterpretasikan
permasalahan dalam berbagai situasi. Dengan demikian peserta didik dari
Indonesia belum mampu mengerjakan soal-soal dengan level kognitif seperti yang
ada pada soal-soal PISA.

Penilaian PISA ini berkaitan dengan pengetahuan dan ketrampilan yang
esensial untuk terlibat di masyarakat. Penilaian mencakup domain literasi
membaca, literasi sains, dan literasi matematika. Pengetahuan dan ketrampilan ini
sangat dibutuhkan untuk tumbuh kembang individu ketika beranjak menuju
dewasa. Prestasi PISA remaja Indonesia tidak hanya diperoleh dalam waktu cukup
singkat. Proses belajar yang telah dilalui melatarbelakangi Prestasi tersebut. Oleh
karena itu OECD melakukan survey berkaitan dengan motivasi, sikap dan perilaku
peserta yang dapat mempengaruhi prestasi. Dengan demikian, hasil penilaian tidak

dapat memberikan jawaban tunggal terhadap prestasi akademik.



Beberapa penelitian menggambarkan berbagai latar belakang yang
mempengaruhi prestasi akademik. Areepattamannil (2014: 367) gender, strategi
pembelajaran metakognitif, sikap positif siswa terhadap sekolah, dan persepsi
positif siswa tentang iklim kelas memiliki hubungan dengan kinerja dalam
penilaian PISA. Zusho (2017: 301) menyatakan faktor-faktor yang mendasari
prestasi akademis adalah Self-regulation learning, pola belajar dan ikatan
pertemanan. Demikian juga dengan Smith, Black, Hooper (2017: 8) strategi
metakognitif dengan teknik self-regulation memberikan landasan bagi siswa untuk
mencapai kesuksesan akademik dan memberikan keterampilan untuk menjadi
pemecah masalah serta berfikir kritis. Abad & Lopez (2017: 13) menyatakan
faktor-faktor yang terkait dengan prestasi akademik terdiri dari varibel-variabel
yang dikelompokkan menjadi variabel pribadi, hubungan keluarga, sekolah, dan
sosial. Lebih spesifik lagi Pecorari, Shaw, Irvine, Malmstrom, & Mezek (2012:
235) mengakui adanya hubungan yang kuat antara membaca dan prestasi
akademik. Demikian juga dengan Stover, Hoffmann, Iglesia, & Liporace (2014:
71) menunjukkan bahwa motivasi yang ditentukan sendiri menjelaskan prestasi
akademik melalui penggunaan strategi pembelajaran. Faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik seseorang sangat beragam. Faktor-faktor
tersebut dapat dikategorikan berasal dari luar maupun dari dalam individu itu
sendiri.

Literasi membaca menjadi sangat penting karena dapat mengetahui banyak

hal yang berkaitan dengan hampir semua aspek kehidupan. Tanpa membaca tidak



akan memiliki banyak pengalaman dan pengetahuan. Di mana pengetahuan dan
pengalaman tersebut akan didapatkan tanpa harus datang di suatu tempat atau
mengalami suatu peristiwa sendiri, sehingga akan menghemat waktu tenaga dan
biaya. Pada OECD 2009 disebutkan bahwa orang dewasa diharapkan untuk
menggunakan informasi dengan cara yang kompleks dan untuk mempertahankan
dan meningkatkan kemampuan keaksaraan mereka untuk mengadopsi teknologi
yang terus berubah. Melek huruf penting tidak hanya untuk pengembangan pribadi,
tapi juga untuk hasil pendidikan, sosial dan ekonomi yang positif

Kemampuan membaca ini menjadi dasar bagi penguasaan berbagai macam
ilmu pengetahuan. Diperlukan kebiasaan membaca dengan frekuensi yang tidak
sedikit agar memiliki kemampuan membaca cepat sekaligus memahami. Frekuensi
membaca akan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam memahami teks
bacaan. Kemampuan memahami teks bacaan ini akan meningkatkan penguasaan
ilmu pengetahuan dan informasi-informasi lainnya secara analitis, kritis dan
reflektif. Frekuensi membaca seseorang akan berkaitan dengan motivasi baik dari
dalam maupun dari luar.

Beberapa teori tentang motivasi antara lain menurut Ryan & Deci (2000)
dalam Self Determinant Theory (SDT) ini menyatakan bahwa individu
dikembangkan paling baik ketika mereka sendiri yang menentukan. Menurut Jang,
Kim, & Reeve (2016: 27) mengungkapkan SDT dengan metode proses ganda.
Metode proses ganda dalam SDT ini adalah motivasi keterlibatan dan terlepasnya

peserta didik di dalam kelas. Kedua teori SDT tersebut cenderung sama dalam hal



motivasi intrinsic. Perbedaan dari keduanya adalah SDT dari Ryan & Deci
cenderung lebih bersifat umum tidak hanya digunakan oleh guru di dalam kelas,
sedangkan SDT Jang, Kim, & Reeve khusus motivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran di kelas. Motivasi intrinsik dalam kerangka SDT ini meneliti
kecenderungan pertumbuhan bawaaan dan kebutuhan psikologis yang merupakan
dasar untuk mendorong sebuah proses positif. Self Determinant Theory dalam hal
ini digunakan untuk menjelaskan motivasi intrinsik peserta didik dalam kegiatan
literasi membaca.

Dalam sebuah penelitian kegiatan membaca lebih banyak karena tugas,
sedangkan yang membaca karena hobi lebih sedikit. Kendalanya karena malas,
kurang motivasi, lelah jenuh, kurang referensi diperpustakaan dan kurang refensi
bahasa Inggris (Sari dan Pujiono, 2017:105). Melihat hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa minat baca masyarakat masth memprihatinkan. Sebagian
besar dari mereka membaca sebagai suatu kewajiban dari status dan peran yang
mereka sandang. Keinginan untuk membaca secara mandiri belum menjadi bagian
dari gaya hidup bahkan pada masyarakat terpelajar. Rendahnya motivasi membaca
tentunya akan berhubungan dengan kemampuan pemahaman bacaan. Hal ini
dibuktikan dalam penelitian Kurniawati (2013) bahwa kemampuan pemahaman
bacaan peserta didik SMA masih rendah. Demikian juga penelitian Suryaman
(2015: 170) menemukan bahwa keterampilan membaca peserta didik Indonesia

masih rendah karena kemampuan membaca belum dikembangkan secara maksimal



dan kegiatan pengembangan pembiasaan membaca belum dilaksanakan secara
memadai.

Membaca atau literasi membaca oleh sebagian besar peserta didik
merupakan komponen utama dalam proses belajar untuk meraih prestasi akademik.
Belajar untuk meraih prestasi dapat dilakukan dengan berbagai cara ataupun
strategi agar tingkat pemahaman bacaan semakin baik. Strategi belajar mandiri
yang dapat meningkatkan tanggung jawab anak dan memberikan arah dalam proses
belajarnya. Sedhu, Ali, & Harun (2017: 17) belajar dengan menerapkan strategi
metakognitif dapat meningkatkan efektivitas belajar mereka, kemampuan belajar
mandiri sesuai dengan kapasitas individu tanpa ketergantungan pada orang lain,
serta lebih meningkatkan pemahamannya. Lebih lanjut Alshammari (2015: 47)
menegaskan adanya perbedaan yang signifikan antara belajar dengan cara
tradisional dan menggunakan strategi metakognitif.

Temuan empiris dari Schwonke (2015: 172) menunjukkan bahwa
kebanyakan peserta didik tidak dapat mengatur pembelajaran mereka secara
otomatis, sedangkan temuan Areepattamannil (2014: 367) menyatakan adanya
hubungan yang signifikan antar gender, dan strategi pembelajaran metakognitif
pada prestasi akademik. Penelitian para pakar menunjukan bahwa kegiatan
membaca dan strategi metakognitif dapat mempengaruhi prestasi akademik, namun
berdasarkan temuan strategi belajar mandiri ini pada sulit dicapai karena masih

banyak peserta didik yang membaca ataupun belajar pengetahuan apabila mendapat



tugas ataupun adanya intervensi dari guru. Inisiatif belajar mandiri masih
merupakan hal yang langka bagi peserta didik.

Penelitian mengenai literasi membaca dan strategi metakognitif lebih
banyak digunakan pada penelitian bahasa. Literasi membaca tidak hanya menjadi
landasan pada penguasaan pengetahuan tentang bahasa saja namun juga pada
semua ilmu pengetahuan. Untuk dapat memahami teks-teks bacaan pengetahuan
maka diperlukan juga strategi metakognitif. Kemandirian belajar tidak hanya
dibutuhkan dalam belajar bahasa namun juga belajar ilmu pengetahuan lainnya.
Hal ini wajar karena bahasa menjadi dasar bagi perolehan ilmu pengetahuan
lainnya..

Temuan-temuan dari para pakar tersebut di atas menunjukan perlu adanya
penelitian mengenai literasi membaca dan strategi metakognitif yang
mempengaruhi prestasi akademik. Dengan mengetahui literasi membaca dan
strategi metakognitif yang menjadi faktor penyebab prestasi akademik maka dapat
diupayakan pemecahan masalahnya. Pemecahan masalah tersebut diharapkan
dapat memperbaiki prestasi remaja Indonesia. Pada penelitian ini prestasi
akademik diukur tidak menggunakan hasil penilaian PISA namun dengan

menggunakan hasil belajar yang dilaporkan guru.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka pokok permasalahan

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :



1. Prestasi akademik peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata
prestasi akademik Internasional. Remaja Indonesia pada tahun 2012 pada
peringkat 70 dan pada tahun 2015 pada peringkat 64 dari 72 negara peserta
PISA.

2. Motivasi membaca masih rendah dan masih sebatas melaksanakan tugas-tugas
akademik.

3. Strategi metakognitif dapat meningkatkan tanggung jawab, efektifitas belajar,
kemandirian belajar. Namun belum semua peserta didik menggunakan strategi
metakognitif dalam belajarnya.

4. Keterampilan membaca peserta didik Indonesia masih rendah dan belum
dikembangkan secara maksimal, sedangkan pembiasaan membaca belum
dilaksanakan secara memadai.

5. Literasi membaca dan strategi metakognitif untuk memprediksi prestasi

akademik peserta didik belum pernah dikaji.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dan adanya
keterbatasan dalam penelitian maka penelitian ini masalah dibatasi sebatas
“Literasi membaca dan strategi metakognitif untuk memprediksi prestasi akademik

peserta didik SMA rintisan kurikulum 2013 di Kulon progo.



D. Rumusan Masalah

Dengan mencermati latar belakang masalah di atas maka rumusan masalaah

dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakabh literasi membaca dapat memprediksi presetasi akademik pengetahuan

dan keterampilan?

. Apakah strategi metakognitif dapat memprediksi prestasi akademik

pengetahuan dan keterampilan?

. Apakabh literasi membaca dan strategi metakognitif secara bersama-sama dapat

memprediksi prestasi akademik pengetahuan dan keterampilan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan :

1.

Literasi membaca untuk memprediksi prestasi akademik pengetahuan dan
keterampilan.
Strategi metakognitif untuk memprediksi prestasi akademik pengetahuan dan
keterampilan.
Literasi membaca dan strategi metakognitif secara bersama-sama untuk

memprediksi prestasi akademik pengetahuan dan keterampilan.



F. Manfaat Penelitian

Melihat tujuan di atas, diharapkan dalam penelitian ini mendapat manfaat

baik dari segi teoritis maupun praktis, yakni sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini menjadi a. landasan pemikiran, pandangan, serta
informasi mengenai teori literasi membaca, strategi metakognitif, dan prestasi
akademik, b. sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya

literasi membaca, strategi metakognitif, dan prestasi akademik.

2. Manfaat Empiris

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan tentang pemecahan masalah
literasi membaca untuk menguasai ilmu pengetahuan lainnya dan penggunaan
strategi metakognitif dalam proses belajar agar peserta didik lebih mandiri

untuk peningkatan prestasi akademik peserta didik.

3. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai perkembangan dan
kemampuan literasi membaca peserta didik. Informasi ini dapat digunakan

sebagai pertimbangan dalam meningkatkan Gerakan Literasi Sekolah untuk
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menumbuhkembangkan budaya membaca bagi peserta didik. Dengan
budaya membaca ini maka akan tercipta pembelajaran sepanjang hayat.

. Memberikan masukan bagi guru mengenai perkembangan literasi membaca
peserta didik sehingga dapat membantu sekolah untuk memilih strategi
pembiasaan dan pembelajaran literasi yang tepat sesuai kebutuhan
perkembangan masing-masing sekolah.

Memotivasi peserta didik agar meningkatkan literasi membaca dan strategi
metakognitifnya sehingga terbentuk sikap belajar mandiri. Kebiasaan dan
kemampuan belajar yang mandiri ini diharapkan dapat meningkatkan

prestasi akademiknya.
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